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Abstrak  

 

Tujuan studi: Pada penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis, mengetahui, dan menguji Pengaruh Profitabilitas dan 

Struktur Modal terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Metodologi: Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Porpusive 

sampling untuk menentukan sampel. Penelitian ini menggunakan 45 perusahaan LQ45 sebagai populasi dan terdapat 24 

sampel perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

 

Hasil: Hasil pada penelitian ini adalah secara parsial Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan sedangkan Struktur 

Modal berpengaruh negatif dan tidak signifikan, Tetapi secara simultan Profitabilitas dan Struktur Modal berpengaruh terhadap 

Kebijakan Dividen.  

 

Manfaat: Untuk mengetahui dan menganlisis Profitabilitas dan Struktur Modal berpengaruh signifikan secara parsial maupun 

simultan terhadap terhadap kebijakan dividen.  

 

 

Abstract  

 

Purpose of study: This study aims to analyze, find out, and test the effect of Profitability and capital structure on dividen 

policy in LQ45 companies listed on the indonesia stock exchange.   

 

Methodology: The type of research used is a type of quantitative research using the porpusive sampling method to determine 

the sampel. This study uses 45 LQ45 companies as the population and there are 24 samples of LQ45 companies listed on the 

Indonesian stock Exchange.  

 

Results: The result of this study are partially positive and significant profitability, while capital structure has a negative and 

insignificant effect, but simultaneously profitability and capital structure have an effect on dividen policy.   

 

Applications: To find out and analyze Profitability and Capital Structure have a significant effect partially or simultaneously 

on dividend policy. 

 

 

 

Kata kunci : Kebijakan Dividen, Profitabilitas dan Struktur Modal  

 

1. PENDAHULUAN  

Tujuan utama seorang investor menanamkan modal nya adalah mengharapkan pendapatan dan tingkat kembalian investasi 

(Return) baik dari segi pendapatan dividen atau biasa di sebut dividen yield atau selisih harga jual saham ke harga belinya. 

Dengan ini mendorong perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan diantara nya dengan meningkatkan loyalitas mereka 

terhadap para pemegang saham yaitu dengan membagikan laba dan dividen kepada para pemegang saham tersebut.  

Kebijakan dividen menurut Harjito & martono,(2014) merupakan presentase laba yang dibayarkan oleh perusahaan kepada 

para pemegang saham berupa dividen kas, apabila laba ditahan dalam jumlah besar, maka laba yang di gunakan sebagai 
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dividen lebih kecil begitu pula sebaliknya. Kebijakan Dividen adalah sesuatu yang tidak dapat di pisahkan dari pendanaan 

keputusan perusahaan. kebijakan dividen ini sering kali dianggap sulit oleh para manajer karena harus mempertimbangkan dua 

hal yang sangat penting diantaranya tanggung jawab terhadap pemegang saham atas atas dividen yang akan dibagikan serta 

menahan labanya utuk kelangsungan perusahaanya. Menurut Gurnita et al.,(2021) Kebijakan dividen dapat memperkuat 

hubungan antara profitabilitas dan nilai perusahaan dengan cara yang ketika pengumuman pembayaran dividen dilakukan pada 

tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi, maka akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor melihat 

bahwa perusahaan mampu menggunakan dan apa yang mereka investasikan untuk menghasilkan keuntungan dan perusahaan 

mampu berbagi keuntungan dengan investor, yang membuat investor berpikir bahwa perusahaan memiliki nilai yang tinggi 

juga. 

      

      Kemampuan  perusahaan dalam menghasilkan sebuah keuntungan dan memperoleh laba selama periode tertentu pada tingkat 

penjualan tertentu disebut Profitabilitas. Hal ini menunjukan bahwa apabila semakin tinggi Profitabiltas (Return On Asset) 

suatu perusahaan maka dividen yang akan dibagikan juga semakin tinggi. Menurut Paminto et al.,(2016) Profitabilitas 

merupakan gambaran kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Ada berbagai pengukuran profitabilitas perusahaan, 

seperti laba operasi, laba bersih, laba atas investasi atau return on assets, dan return on equity. Pada hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Silaban & Purnawati,(2016) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari & Purnawati,(2019) juga mengatakan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan. Serta penelitian yang dilkukan oleh Zainuddin iet ial., i(2020) juga menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita & 

Sofie,(2015) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan dividen, karena profit yang 

tinggi belum tentu laba perusahaanya di gunakan untuk membagikan dividen karena ada sebagian perusahaan yang menahan 

labanya untuk di investasikan lagi di masa mendatang.  

 

      Struktur modal  ialah perbandingan atau imbalan pendanaan jangka panjang perusahaan yang di tunjukan oleh perbandingan 

hutang jangka panjang terhadap modal sendiri Harjito & martono,(2014). Menurut Purwanti,(2020) Struktur modal adalah 

proporsi pendanaan dengan hutang perusahaan. Perusahaan dengan pengembang usaha yang besar akan membutuhkan sumber 

pendanaan yang besar, sehingga diperlukan tambahan dana dari pihak eksternal dalam upaya meningkatkan kebutuhan 

pendanaan dalam proses pengembangan usaha. Perusahaan dengan tingkat perkembangan bisnis yang baik dalam jangka 

panjang akan memberikan keuntungan yang besar kepada investor. Menurut Finingsih et al.,(2018) semakin besar proporsi 

hutang yang digunakan untuk struktur modal suatu perusahaan, maka semakin besar pula jumlah kewajiban yang akan 

mempengaruhi besar kecilnya deviden yang akan dibagikan. Hal ini menunjukan bahwa apabila struktur modal meningkat 

maka kebijakan dividen akan menurun begitupula sebaliknya, ini terjadi karena perusahaan yang memiliki struktur modal yang 

tinggi dapat mengakibtkan kewajiban berupa beban bunga meningkat sehingga pada akhirnya beban  bunga yang lebih tinggi 

di utama kan daripada membayar dividen. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Silvia & Toni,(2020) menyatakan bahwa 

hasil penelitiannya struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen berbeda dengan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh Hidayat, (2019) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan 

dividen.  

 

Pada penelitian ini perusahaan  yang akan dipilih adalah  perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena 

perusahaan LQ45 ini merupakan perusahaan yang di jadikan sebagai daya banding seorang investor sebagai pengukuran 

kebijakan dividen dan indeks LQ45 ini merupakan salah satu saham unggulan di Bursa Efek karena masuk ke dalam indeks 

saham LQ45 harus mengikuti syarat standart ketentuan dengam seleksi saham secara ketat dan melalui proses yang panjang.        

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka, Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) 

Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen?, 2) Apakah Struktur Modal berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen? 3) Apakah Profitabilitas dan Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen?.  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 1) Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen. 2) untuk menganlisis pengaruh Struktur 

modal terhadap kebijakan dividen. 3) Untuk mengalisis pengaruh Profitabilitas dan Struktur Modal Terhadap kebijakan 

dividen.  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah di uraikan di atas maka kerangka hipotesis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 



                                                 Borneo Student Research 
  eISSN:2721-5725, Vol 3, No 2, 2022 

 

2166 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : (keterangan gambar{) 

Sehingga hipotesis penelitian ini:  

H1  : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Profitabilitas terhadap kebijakan dividen  

 H2  : Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Struktur Modal terhadap kebijakan dividen 

 H3  : Terdapat pengaruh antara Profitabilitas dan Struktur Modal Terhadap kebijakan dividen 

  

 

2. METODOLOGI  

 

2.1 Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, sebab data yang di peroleh dalam penelitian ini berwujud angka dan 

menganalisis berdasarkan statistik.  

 

2.2 Populasi dan sampel  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 45 

perusahaan. sedangkan sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 24 perusahaan dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode porpusive sampling dari karateristik populasi kriteria tertentu. 

 

2.3 Definisi operasional dan pengukuran variabel 

a. Profitabilitas  

Rasio profitabilitas yang di propsikan dengan Return On Asset  (ROA) merupakan  perbandingan antara laba bersih dengan 

total aktiva yang terdapat dalam perusahaan. adapun rumus yang digunaman sebagai berikut:  

 

 

 

𝑅𝐸𝑇𝑈𝑅𝑁 𝑂𝑁 𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇 =
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 

TOTAL ASSET 
 X 100  

 

 (1) 

 

b. Struktur modal  

Struktur modal yang di propsikan dengan Debt On Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan hutang jangka panjang 

terhadap modal sendiri. Adapun rumus yang di gunakan sebagai berikut :  

 

 

 

𝐷𝐸𝐵𝑇 𝑂𝑁 𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝑌 𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂 =
JUMLAH HUTANG

EQUITY 
 X 100 

 

 (2) 

 

c. Kebijakan Dividen  

Kebijakan Dividen yang di propsikan dengan Dividen Payout Ratio (DPR) merupakan perbandingan antara dividen yang 

dibayarkan dengan labba bersih yang di dapatkan dalam bentuk presentase dan dapat di rumuskan sebagai berikut:  

 

 

 

𝐷𝐼𝑉𝐼𝐷𝐸𝑁 𝑃𝐴𝑌𝑂𝑈𝑇 𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂 =
DIVIDEN 

LABA BERSIH 
 X 100 

 

 

 (3) 

Return On Equity (ROA)  
X1 

Debt on equity ratio (DER) 
X2 

Dividend payout ratio(DPR) 
Y  
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2.4 Jenis dan sumber data  

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Yaitu berupa data laporan keuangan perusahaan dalam indeks 

LQ45 yang meliputi Profitabilitas (ROA), Struktur Modal (DER) dan Kebijakan Dividen (DPR) yang di perlukan dalam kurun 

waktu.   

 

2.5 Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mencari sumber-sumber data melalui Jurnal, buku-buku, 

penelitian terdahulu, serta web browsing yang bersifat kuantitatif yang di ambil dari situs resmi yaitu www.idx.co.id pada 

perusahaan yang bersangkutan periode 2016-2019.  

 

2.6 Teknik analisis data  

Teknik analisis data menurut Sugiyono,(2017) adalah kegiatan setelah semua data yang di berikan oleh narasumber atau 

sumber data lainnya setalah terkumpul. Teknik analisis data ini digunakan untuk membuktikan sebuah kebenaran dari sebuah 

hipotesis yang telah di susun. Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisis dalam penelitian ini diantaranya:  

a. Analisis Deskriptif   

Menurut Sugiyono,(2017)  Analisis Deskriftif ialah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk kesimpulan yang luas. Adapun analisis deskriftif yang di gunakan dalam penelitin ini 

ialah untuk menjawab rumusan masalah dengan melihat perkembangannya dari tahun ketahun yang di uraikan dalam bentukm 

tabel.  

b. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini digunakan untuk menguji apakah variabel independen ada pengaruhnya terhadap variabel dependen secara parsial 

maupun simultan.  

Adapun persamaan regresi linier berganda Profitabilitas dan Struktur Modal terhadap Kebijakan Dividen sebagai berikut:  

                                                          Y₁ = a + b₁ₓ₁ + b₁ₓ₂ + e     (4) 

Keterangan :  

    Y₁ = Kebijakan Dividen  

    a = Konstanta  

b₁ = Koefesien regresi parsial variabel Profitabilitas  

b₂ = Koefesien regresi parsial variabel Struktur Modal  

x₁ = Profitabilitas  

x₂ = Struktur Modal  

e = eror  

 

c. Uji asumsi klasik  

Berikut ada beberapa asumsi yang harus di penuhi agar hasil dari kesimpulan hasil pengujian sudah pasti diantaranya : Uji 

Normalitas, Uji Multikolineritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Auto korelasi.  

 

d. Uji hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Uji hipotesis terbagi menjadi 2 uji diantaranya uji parsial dan uji simultan. Pada penelitian ini uji parsial di gunakan 

untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, sedangkan uji simultan 

digunakan untuk menguji semua variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

e. Koefesien Korelasi Determinasi  

Koefesien Korelasi Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam meneramgkan variabel terikat 

dengan nilai antara nol dan satu, apabila nilai R² = 0 maka variabel bebas tidak memeliki kemampuan menjelaskan variabel 

terikat.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis ideskriftif idigunakan iuntuk imengetahui ijumlah idata idalam ibentuk itabel istatistik iyang imenunjukan  

nilai iminimum, imaksimum, inilai irata-rata i(mean) idan istandar ideviasidari imasing-masing ivariabel ipada ipenelitian iini 

diantaranya iProfitabilitas i(ROA), iStruktur iModal i(DER) idan iKebijakan iDividen i(DPR) idalam ibentuk itabel. iBerikut 

tabel ihasil istatistik ideskriftif i: i 

 

 

http://www.idx.co.id/
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                                                        Tabel i1 Statistik Deskriftif  

Descriptive iStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. iDeviation 

ROA 96 .07 46.66 9.5518 9.60675 

DER 96 .15 12.08 2.1997 2.55367 

DPR 96 1.68 176.85 51.2524 31.57577 

Valid iN i(listwise) 96     

 

Berdasarkan  tabel 1 diketahui ROA mempunyai rata-rata 9.5518, DER mempunyai rata-rata 2.1997 dan DPR mempunyai 

rata-rata 51.2524.  

 

 3.2  Hasil iUji iModel iRegresi iLinier iBerganda i 

Analisis iregresi idigunakan iuntuk imengukur ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat. iBerikut itabel ihasil iUji 

iregresi ilinier iberganda. i 

Tabel i2 Analisis iRegresi iLinier iBerganda 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 45.437 5.652  8.038 .000 

ROA 1.187 .326 .361 3.637 .000 

DER -2.511 1.228 -.203 -2.045 .044 

 

Berdasarkan tabel 2 idi iatas imaka ipersamaan iregresi ilinier iberganda iyaitu isebagai iberikut i: i 

 Y i= i45.437 i+ i1.187 i(X1) i–2.511 i(X2) i+ ie 

 

Persamaan idi iatas idapat idijelaskan isebagai iberikut i: 

a. Konstanta i(ɑ) i 

Nilai ikonstanta iyang idi iperoleh isebesar i45.437. iHal iini imenunjukan ibahwa iapabila ivariabel iindependen (Return iOn 

Asset idan iDebt iOn iEquity iRatio i) iadalah i0 i(nol). iMaka ibesarnya iDividen iPayout iRatio iadalah isebesar ikonstanta 

45.437. i 

 

b. Koefesien iRegresi iReturn iOn iAsset i 

Nilai ikoefesien iReturn iOn iAsset iadalah i1.187, ihal iini idapat imenunjukan ibahwa isetiap ikenaikan isatu ipersen iReturn 

On iAsset imaka iakan imengakibatkan ikenaikan ikebijakan idividen isebesar i1.187. iBerdasarkan itabel ianalisis iregresi 

linier iberganda inilai isignifikan iadalah i0,00 ilebih ikecil idari inilai isignifikansi i0,05 iyang iberati iartinya iReturn iOn 

Assetsecara iparsial iberpengaruh iterhadap ikebijakan idividen. I 

 

c. Koefesien iRegresi iDebt iOn iEquity iRatio 

Nilai ikoefesien iDebt iOn iEquity iRatio iadalah i-2,511. iHal iini imenunjukan ibahwa isetiap ikenaikan isatu ipersen idari 

Debt iOn iEquity iRatio imaka iakan imengabitkan ikenaikan ikebijakan idividen isebesar i-2,511. iBerdasarkan itabel ianalisis 

regresi ilinier iberganda inilai isignifikan i0,044 ilebih ibesar idari inilai isignifikansi i0,05 iyang iartinya inilai iDebt iEquity 

Ratio itidak iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iKebijakan idividen. I 

 

  

3.3  Hasil Uji Asumsi Klasik  

   a.  Uji Normalitas  

Uji inormalitas  dapat idilakukan idengan uji iOne-Sampel iKolmogrov-Smirnov  imenggunakan igrafik inormal iP-P iPlot 

iOf iRegression iStandardized iResidual. iBerikut  adalah ihasil iuji iOne-Sampel iKolmogrov-Smirnov idan iP-P iPlot iOf 

iRegression iStandardized iResidual:  
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Tabel i3 One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 

 
Unstandardized 

iResidual 

N 96 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation 1.95343204 

Most iExtreme iDifferences Absolute .093 

Positive .087 

Negative -.093 

Test iStatistic .093 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .040c 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

Pada iUji iOne-Sampel iKolmogrov-Smirnov iNilai iResidual iyang idi idapat iSebesar i0,40 iyang iartinya ilebih ibesar idari 

i0,05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa inilai iresidualnya iberdistribusi isecara inormal. I 

 

 

Gambar     iGambar i1 iP-P iPlot iRegression iStandarized iResidual  

 

Pada ihasil iuji ianalisi igrafik iplot imenunjukan ibahwa imodel iregresi iterdistribusi idengan inormal, idikarenakan ititik-

titik inya imeyebar idi isekitar idiagonal iserta ipenyebaran imengikuti iarah igaris idiagonal. 
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b. Uji iMultikolineritas i 
             Tabel i4 Uji iMultikolineritas 

Model 
Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
ROA .839 1.192 

DER .839 1.192 

 

Berdasarkan iHasil iUji iMultikolineritas ipada Tabel 4 idapat idilihat ibahwa itidak iadal ivariabel iindependen iyang 

memiliki inilai iTolerance ikurang idari i0,100 iyaitu iReturn iOn iAsset i0,839 idan iDebt iEquity iRatio i0,839. iPada 

ihasilperhitungan iVIF ijuga imenunjukan ibahwa itidak iada ivariabel iindependen iyang imemiliki inilai iVIF ilebih idari i10 

iyaitu iuntuk iReturn iOn iAsset i1.192 idan iuntuk iDebt iOn iEquity iRatio inya i1.192. iMaka idilihat idari ihasil idiatas  dapat 

idisimpulkan ibahwa ipersamaan imodel iregresi ibebas idari imultikolineritas iatau itidak iada igejala  multikolineritas. 

 

c. Uji iheterokedastisitas i 

Uji iheterokedastisitas ibertujuan iuntuk imendeteksi iada itidaknya iheterokedastisitas ipada isuatu imodel, idapat idilihat 

idari igrafik iscatterplot ipada igambar idibawah i: 
 

Gambar 2 Uji Heterostedastisitas  

 

Berdasarkan igrafik idiatas idapat iterlihat ibahwa idata imenyebar idiatas idan idibawah iangka i0 ipenyebaran ipola titik-titik 

serta itidak imembentuk ipola iyang ibergelombang idan imenyempit iterus ikemudian imelebar. 

 

Tabel 5 Uji iGlejser iHeterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 
T Sig. B Std. iError Beta 

1 
 
 

(Constant) 20.949 3.143  6.666 .000 

ROA -.134 .221 -.064 -.606 .546 

DER .004 .013 .03 i1 .288 .774 

a. iDependent iVariable: iRES2 

 

Berdasarkan Tabel 5idiatas imenunjukan ibahwa ivariabel iindependen iReturn iOn iAsset idan iDebt iOn iEquity iRatio lebih 

dari i0,05 imaka idapat idi isimpulkan ibahwa imodel iregresi itidak iterjadi iheterokedastisitas.  
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C. Uji iAutokorelasi 
Autokorelasi idalam imodel iregresi iyang idilakukan imelalui ipengujian imenggunakan idurbin iwatson. iBerikut itabel ihasili 

uji iautokorelasi: i 

Tabel 6 Uji iAutokorelasi 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof ithe 

iEstimate Durbin-Watson 

1 .478a .229 .219 .25919 1.825 

 
Pada ipenelitian iini inilai ihitung iDurbin iWatson iadalah i1,825. iAngka iDw itersebut idiantara inilai idu i= i1.7103 dan 

i4-du i= i2.3746 i(du<DW<4-du). iHal iini imenunjukan ibahwa itidak iterdapat iautokorelasi idalam imodel iregresi 

ipenelitian iini. I 

 

3.4  Hasil iUji iHipotesis i 

a.    Uji t (Parsial)  

       Uji it idigunakan iuntuk imengetahui iapakah ivariabel iindenpenden imempengaruhi ivariabel idependen. i 

Tabel i7  Uji iParsial iT 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 
T Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 45.437 5.652  8.038 .000 

ROA 1.187 .313 .426 4.468 .000 

DER -2.551 1.228 -.203 -2.045 .044 

 i i i              ia. iDependen ivariabel i: iDividen iPayout iRatio i(Y) 
 

Berdasarkan Tabel 7 idiatas idapat idi isimpulkan ibahwa imengenai iuji ihipotesis idari imasing imasing ivariabel 

iindependen iterhadap ivariabel idependen iadalah isebagai iberikut i: 

1. Return iOn iAsset iterhadap ikebijakan idividen i 

Hasil ioutput iregresi imenunjukan ibahwa inilai isignifikansi ipada iReturn iOn iAsset iyaitu isebesar i0,000 idimana 

inilai iyang idihasilkan ilebih ikecil idari idari inilai isignifikansi iyaitu i0,05 isehingga idari ihasil itersebut idapat idi 

isimpulkan ibahwa iReturn iOn iAsset iberpengaruh ipositif idengan inilai it ihitung isebesar i4.468 idan isecara isignifikan 

iterhadap ikebijakan idividen. iSehingga idapat idi itarik ikesimpulan ibahwa ihasil iuji ihipotesis iH1 iditerima. i 

2. Debt iOn iEquity iRatio iterhadap iKebijakan iDividen i 

Hasil ioutput iregresi imenunjukan ibahwa inilai ipada iDebt iOn iEquity iRatio iyaitu isebesar i0,044 iyang idimana 

inilai iyang idi ihasilkan ilebih ibesar idari inilai isignifikansi iyaitu i0,05 isehingga ihasil itersebut idapat idi isimpulkan 

ibahwa iDebt iOn iEquity iRatio iberpengaruh inegatif idengan inilai it ihitung isebesar i-2.045 idan itidak isignifikan 

iterhadap ikebijakan idividen. iSehingga idapat idi itarik ikesimpulan ibahwa ihasil iuji ihipotesis iH2 idi itolak. I 

 

b. Uji if isignifikan i 

Uji if idigunakan iuntuk imengetahui iapakah isemua ivariabel iindependen imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama 

iterhadap ivariabel idependen. i 

Tabel i8 Uji iSignifikan iF 

ANOVAa 

Model 
Sum iof 
iSquares Df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 21848.306 2 10924.153 13.942 .000b 

Residual 72869.483 93 783.543   

Total 94717.788 95    

a. iDependent iVariable: iDPR 
b. iPredictors: i(Constant), iDER i, iROA 

 
Pada ihasil ioutput tabel 8  di iatas imenunjukan ibahwa ihasil isignifikansinya iyaitu i0,000 iyang iartinya inilai 

isignifikansi ipada ihasil itebel itersebut ilebih ikecil idari itingkat isignifikansi i5% i(0,000 i< i0,05) idan iartinya 
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iProfitabilitas i(ROA) idan iStruktur iModal i(DER) isecara isimultan iatau ibersama-sama iberpengaruh iterhadap 

ikebijakan idividen. i i 

 

 

 3.5 Koefesien ideterminasi 

 Koefesien ideterminasi ibertujuan iuntuk imengukur ibesaran iyang imenunjukan iberapa iproporsi ivariasi ivariabel 

iindependen iyang imampu imenjelaskan ivariabel idependen. iNilai iini idikatakan ibaik iapabila idiatas i0,5. iKarena inilai 

iberkisar iantara i0 isampai idengan i1. 

Tabel i9 Koefesien iDeterminasi 

 

  

 

 

 

 

Dari ihasil iperhitungan idi iatas idengan idata iyang idioleh imelalui iaplikasi iSPSS iversi i25, idiketahui ihubungan iantara 

variabel iProfitabilitas i(ROA), iStruktur iModal i(DER), iterhadap iKebijakan iDividen i(DPR) idenga inilai ikoefesien 

korelasi i(R) iadalah isebesar i0,478. iHal iini imemunjukan ibahwa ihubungan iantara ivariabel iindependen iterhadap 

variabel idependen iini iadalah iSedang, ikarena iberada idi iinterval i0,40-0,599. Pada itabel idiatas iangka iR isquare iatau 

koefesien ideterminasi iadalah isebesar i0,229 i iatau i22,9 i% iyang iartinya ipengaruh ivariabel iindependen i(X) iterhadap i 

variabel idependen i(Y) isebesar i22,9% isedangkan isisanya i71,1 i% idipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ilain iyang itidak idi 

teliti. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data serta penelitian yang di lakukan maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:   

Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan LQ45 yang ter. 

Proditabilitas yang bernilai positif menunjukan bahwa kinerja perusahaan sudah cukup baik, hal ini dapat di indentifikaskan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan laba sudah maksimal. Sehingga perusahaan yang mempunyai 

profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan suatu kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividen kepada para 

pemegang saham.  

Pengaruh Struktur Modal (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan dividen. Struktur modal yang 

bernilai negatif menunjukan bahwa kinerja perusahaan tidak terlalu baik. Sehingga hal ini dapat di indentifikasikan bahwa 

struktur modal yang tinggi dapat mengakibatkan beban bunga yang cukup tinggi sehingga perusahaan lebih mementingkan 

pembayaran bunga daripada pembagian dividen.  

Pengaruh Profitabilitas (ROA) dan Struktur Modal (DER) secara bersama-sama secara simultan berpengaruh terhadap   

Kebijakan Dividen. Karena secara bersama-sama variabel independen tersebut mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen sehingga secara ibersama-sama ilaporan ikeuangan itersebut idapat imemberikan iinformasi ibagi iseluruh 

ipengguna iinformasi itermaksud iuntuk ipara iinvestor, ikreditor, imasyarakat, idll. iDan iinformasi itersebut idapat 

idigunakan imemenuhi ikebutuhan iinformasi idalam imengambil ikeputusan. 
 

SARAN DAN REKOMENDASI   

Bagi iperusahaan iharusnya idapat imempertahankan itingkat irasio iReturn iOn iAsset isebab, isemakin itinggi iReturn iOn 

Asset imaka isemakin itinggi idividen iyang iakan idi ibagikan ikepada ipara ipemegang isaham. iSehingga ihal iini idapat 

menarik iminat ipara iinvestor iuntuk iberinvestasi. iDan iuntuk ipara iinvestor idi isarankan iagar idapat imempertimbangkan 

laporan ikeuangan ipada irasio iReturn iOn iAsset iuntuk imengambil isuatu ikeputusan idalam iberinvestasi ikepada 

perusahaan itersebut. i 

 

Pada iStruktur iModal ihendaknya iperusahaan ilebih iberhati-hati isebab iperusahaan iyang imempunyai imodal itinggi 

mengakibatkan ibeban ibunga iyang itinggi ijuga, isehingga iperusahaan ilebih imengutamakan ipembayaran ibunga idaripda 

membayarkan idividen ikepada ipara ipemegang isaham. i iDan iuntuk ipara icalon iinvestor ihendaknya ilebih  

memperhatikan idan imenganalisa itingkat iStruktur iModal isuatu iperusahaan idan ilebih ibijak iagar itidak isalah isasaran 

pada isaat imenanamkan imodal iterhadap iperusahaan itersebut. i 

 

Model iSummary 

Model R R iSquare 

Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError iof 

ithe iEstimate 

1 .478a .229 .219 .25919 

a. iPredictors: i(Constant), iDER, iROA 
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Bagi ipeneliti iselanjutnya idisarankan iagar imenambah iperiode ipenelitian ikebelakang iserta imenambah ijumlah ivariabel 

yang idapat imempengaruhi iKebijakan iDividen ikarena isebanyak i71,1 % idijelaskan ioleh ivariabel ilain idi iluar ivariabel 

penelitian. i 
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